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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kebutuhan setiap individu yang terus meningkat menekan perkembangan dunia untuk berkembang dengan cepat. Uang sudah menjadi salah satu tujuan hidup manusia jaman sekarang, di mana dengan uang yang banyak kebutuhan setiap individu akan terpenuhi, baik untuk kebutuhan hidup maupun kebutuhan yang lainnya. Setiap individu yang hidup akan terus bersaing untuk mendapatkan uang agar kebutuhan terpenuhi, persaingan yang terjadi membuat manusia harus dapat bertahan untuk kelangsungan hidup dengan cara-cara yang positif. Persaingan yang timbul bukan hanya persaingan antar individu melainkan juga antar perusahaan.

Tujuan utama memiliki bisnis tentu untuk mendapatkan keuntungan. Pencapaian keuntungan tersebut tidak harus dilakukan dengan menggunakan cara yang salah demi memenuhi target keuntungan perusahaan. Banyak pelaku bisnis yang menerapkan prinsip mengutamakan kualitas produk maupun pelayanan kepada konsumen dengan baik sehingga mendapatkan keuntungan yang diharapkan. Salah satu hal yang perlu dilakukan untuk mencapai keuntungan yang diharapkan adalah memperhitungkan biaya produksi atau harga pokok produksi. Besarnya pesanan kemungkinan dapat ditunjukkan bahwa sebagian besar pesanan yang diterima dari langganan menyebabkan perusahaan mengeluarkan biaya yang jumlahnya lebih besar dari laba kotor yang diperoleh. Oleh karena itu, perusahaan harus menentukan jumlah nilai rupiah penjualan atau kuantitas minimum untuk setiap kali pesanan.
Harga Pokok Produksi atau yang biasa dikenal dengan istilah Cost of Good Manufactured adalah suatu pengorbanan dari sumber ekonomi yang diukur dengan satuan uang, yang digunakan untuk mengubah bahan baku menjadi produk. Perhitungan harga pokok produksi dapat digunakan untuk menentukan harga jual yang akan diberikan kepada pelanggan sesuai dengan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi. Perhitungan harga pokok produksi yang tepat 

dan akurat merupakan hal yang perlu dilakukan oleh setiap perusahaan, karena tanpa adanya perhitungan harga pokok produksi yang tepat dan akurat, perusahaan manufaktur yang bersangkutan akan mengalami masalah dalam penentuan harga jual suatu produk. Selain itu perhitungan harga pokok produksi yang kurang tepat akan sangat mempengaruhi pengambilan keputusan manajemen selama periode tersebut, misalnya pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak suatu pesanan pada suatu perusahaan yang menghasilkan barang berdasarkan pesanan.  Metode job order costing digunakan untuk menghitung dan mengetahui jumlah biaya yang dikeluarkan untuk suatu pesanan setiap saat, karena metode job order costing ini biaya produksi masing-masing produk dipisahkan secara jelas sehingga dapat dihitung harga pokok produksi tiap pesanan dengan mudah. Perhitungan biaya berdasarkan pesanan secara efektif, maka pesanan harus dapat diidentifikasi secara terpisah tiap pesanan. Maka dari itu dalam perhitungan harga pokok produksi berdasarkan pesanan sangat dibutuhkan kecermatan dan ketepatan yang tinggi agar perusahaan dapat menghindari kerugian dari hasil produksi tersebut.
CV Dezainla merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang konveksi. Produk yang dihasilkan adalah kaos, jaket, almamater, dan lain-lain. Proses bisnis ini memiliki kegiatan mulai dari mengolah bahan baku menjadi barang jadi atau produk. Proses produksi yang dilakukan CV Dezainla adalah berdasarkan pesanan (job order). Perusahaan yang memproduksi berdasarkan pesanan, harga jual sudah ditentukan dan disepakati oleh kedua belah pihak sebelum barang tersebut diproduksi. Agar produk yang dihasilkan mempunyai harga jual yang bersaing tentu saja harus dilakukan perhitungan harga pokok produksi yang tepat.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh penulis banyak menemukan kekeliruan dalam perhitungan harga pokok produksi, contohnya perusahaan tidak memisahkan bahan baku langsung dan bahan baku tidak langsung, tidak mengkategorikan bahan baku tidak langsung ke dalam biaya overhead pabrik, dan perusahaan belum memasukkan beberapa biaya seperti biaya tenaga kerja tidak langsung dan biaya overhead pabrik yang meliputi biaya penyusutan mesin, biaya listrik dan biaya lainnya. Alasan perusahaan tidak memperhitungkan biaya-biaya tersebut, karena perusahaan menganggap semua biaya tersebut merupakan biaya umum yang tidak dimasukkan ke dalam kategori biaya produksi. Perusahaan belum mampu menggolongkan biaya non produksi maupun biaya produksi untuk menunjang harga pokok produksi dalam menetapkan harga jual.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk membuat Laporan Akhir dengan judul “Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi Kaos di CV Dezainla Palembang.”

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan perhitungan harga pokok produksi yang dibuat oleh CV Dezainla Palembang, maka yang menjadi permasalahan perusahaan adalah sebagai berikut :

1. Perusahaan tidak membebankan biaya-biaya yang mempengaruhi proses produksi seperti biaya listrik, biaya penyusutan mesin, dan biaya-biaya lainnya.
2. Perusahaan belum mengklasifikasikan unsur-unsur harga pokok produksi dengan tepat.
1.3 Ruang Lingkup Pembahasan

Penulisan laporan akhir ini diperlukan pembatasan pembahasan agar lebih terarah dan sesuai dengan rumusan masalah yang ada, sehingga penulis membatasi ruang lingkup pembahasan penentuan harga pokok produksi berdasarkan pesanan pada CV Dezainla Palembang.
1.4 Tujuan dan Manfaat Penulisan

1.4.1 Tujuan Penulisan
Adapun tujuan penulisan laporan akhir ini adalah untuk mengetahui :

1. Pembebanan biaya-biaya yang mempengaruhi proses produksi seperti biaya listrik, biaya penyusutan mesin, dan biaya-biaya lainnya.

2. Pengklasifikasian unsur-unsur harga pokok produksi dengan tepat.
1.4.2 Manfaat Penulisan
Adapun hasil dari penulisan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :

1. Penulis
Menambah ilmu pengetahuan, memperluas wawasan dan pemahaman mengenai penentuan harga pokok produksi berdasarkan pesanan.
2. Politeknik Negeri Sriwijaya
Sebagai bahan referensi yang bermanfaat bagi mahasiswa Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Sriwijaya dalam menambah ilmu pengetahuan khususnya pada mata kuliah akuntansi biaya.

3. Perusahaan
Sebagai masukan dan bahan pertimbangan dalam menentukan harga pokok produksi yang benar dan tepat untuk menghasilkan suatu produk.

1.5 Metode Pengumpulan Data
1.5.1
Teknik Pengumpulan Data
Data adalah fakta yang sudah ditulis dalam bentuk catatan atau direkam ke dalam berbagai bentuk media. Penyusunan laporan akhir ini dibutuhkan data yang andal, akurat, dan objektif serta mendukung sebagai bahan analisis dalam menyelesaikan permasalahan yang ada di perusahaan. Metode pengumpulan data menurut Sanusi (2014:105) adalah :
1. Survei
Survei merupakan cara pengumpulan data di mana peneliti atau pengumpulan data mengajukan pertanyaan atau pernyataan kepada koresponden baik dalam bentuk lisan maupun secar tertulis. Jika pernyataan diajukan dalam bentuk lisan maka namanya wawancara, kalau diajukan secara tertulis disebut kuisioner. Berkaitan dengan itu, cara survei terbagi menjadi dua bagian, yaitu wawancara (interview) dan kuisioner.
a. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang menggunakan pernyataan secara lisan kepada subyek penelitian.
b. Kuisioner
Pengumpulan data sering tidak memerlukan kehadiran peneliti, namun cukup diwakili oleh daftar pertanyaan (kuisioner) yang sudah disusun secara cermat terlebih dahulu.
2. Observasi
Observasi merupakan cara pengumpulan data melalui proses pencatatan perilaku subjek (orang), objek (benda) atau kejadian yang sistematik tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi dengan individu-individu yang teliti.
3. Dokumentasi
Dokumentasi biasanya dilakukan untuk mengumpulkan data sekunder dari berbagai sumber, baik secara pribadi maupun kelembagaan.
Berdasarkan uraian di atas, metode pengumpulan data yang digunakan penulis adalah wawancara dan dokumentasi.

1.5.2
Sumber Data
Menurut Sugiyono (2010:129) sumber data terbagi menjadi dua yaitu :
1. Sumber Primer
Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.

2. Sumber Sekunder
Sumber sekunder adalah sumber data  yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.
Berdasarkan sumber data di atas, maka penulis menggunakan data sekunder. Data sukender yang didapatkan oleh penulis berupa data mengenai sejarah singkat perusahaan,  struktur organisasi dan uraian tugas, kegiatan produksi, daftar mesin dan peralatan, data biaya produksi (biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja) serta laporan harga pokok produksi selama periode Februari 2018.
1.6 Sistematika Penulisan

Secara garis besar laporan akhir ini terdiri dari 5 (lima) bab yang isinya mencerminkan susunan atau materi yang akan dibahas, tiap-tiap bab memiliki hubungan yang satu dengan yang lain. Adapun uraian mengenai sistematika laporan akhir secara garis besar yaitu sebagai berikut :

BAB I
PENDAHULUAN

Bab ini mengemukakan dasar serta permasalahan yang akan dibahas, yaitu latar belakang pemilihan judul, perrumusan masalah, ruang lingkup pembahasan, tujuan dan manfaat penulisan, metode pengumpulan data serta sistematika penulisan.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini mengemukakan teori-teori yang digunakan sebagai dasar untuk melakukan analisis terhadap permasalahan. Hal-hal yang dikemukakan pada bab ini antara lain meliputi pengertian akuntansi biaya, pengertian biaya, pengklasifikasian biaya, pengertian harga pokok produksi, unsur-unsur harga pokok produksi, metode pengumpulan dan penentuan harga pokok produksi, penentuan tarif biaya overhead pabrik, pengertian dan metode penyusutan aset tetap.
BAB III
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Bab ini akan menguraikan hal-hal yang berhubungan dengan perusahaan antara lain sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi perusahaan dan uraian tugas, daftar mesin dan peralatan, rincian biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan laporan harga pokok produksi periode Februari 2018.
BAB IV
PEMBAHASAN
Bab ini penulis akan menganalisis data-data yang diperoleh berupa laporan harga pokok produksi untuk dianalisis apakah laporan yang dibuat oleh perusahaan sudah sesuai dengan teori atau belum.
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan bab terakhir dari penulisan laporan akhir, di mana penulis membuat kesimpulan dari analisis data dan memberikan saran-saran yang mungkin dapat bermanfaat bagi perusahaan sebagai masukan atau pendapat yang mungkin dapat membantu perusahaan.

1

